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ANALISIS KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL
CERITA ALJABAR PADA MATERI SPLTV BERDASARKAN NEWMAN’S
ERROR ANALYSIS (NEA) DITINJAU DARI TINGKAT KECEMASAN
MATEMATIKA

Oleh : M. Helmi Izzudin (22104040061)
ABSTRAK

Siswa masih mengalami berbagai kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita
aljabar pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV), yang berujung
pada munculnya berbagai jenis kesalahan pada setiap tahapan penyelesaian soal.
Kesalahan tersebut dipengaruhi oleh aspek kognitif maupun faktor afektif, khususnya
kecemasan matematika. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang mampu
mengidentifikasi letak dan jenis kesalahan secara sistematis. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita aljabar materi SPLTV berdasarkan Newman’s Error Analysis (NEA) ditinjau
dari tingkat kecemasan matematika.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive berdasarkan hasil klasifikasi
tingkat kecemasan matematika dan tes tertulis siswa pada materi SPLTV. Subjek
penelitian terdiri atas 10 siswa kelas X-7 SMA Negeri Jogoroto, yaitu dua siswa dengan
tingkat kecemasan tinggi, lima siswa dengan tingkat kecemasan sedang, dan tiga siswa
dengan tingkat kecemasan rendah. Pengumpulan data dilakukan melalui angket
kecemasan matematika, tes tertulis, dan wawancara. Keabsahan data dilakukan melalui
triangulasi teknik dengan membandingkan hasil tes tertulis dan wawancara. Data
dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) seluruh tipe kesalahan berdasarkan
Newman’s Error Analysis ditemukan dalam penelitian ini, namun distribusinya
berbeda pada setiap tingkat kecemasan matematika. (2) siswa dengan tingkat
kecemasan matematika tinggi cenderung melakukan kesalahan secara beruntun mulai
dari tahap transformasi, keterampilan proses, hingga penulisan jawaban akhir (29,4%),
siswa dengan tingkat kecemasan sedang didominasi oleh kesalahan penulisan jawaban
akhir (31,6%), sedangkan siswa dengan tingkat kecemasan rendah paling banyak
melakukan kesalahan memahami dan keterampilan proses (masing-masing 26,7%). (3)
penyebab kesalahan dipengaruhi oleh interaksi faktor kognitif, prosedural, dan afektif
yang mempengaruhi proses penyelesaian soal cerita aljabar pada materi SPLTV.

Kata Kunci : Soal Cerita Aljabar, Newman'’s Error Analysis, Kecemasan Matematika
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbagai permasalahan kerap muncul dalam pembelajaran matematika, baik
yang berkaitan dengan aspek kognitif maupun afektif siswa. Salah satu
permasalahan yang sering ditemui adalah kesulitan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita matematika, khususnya pada materi aljabar (Wakhata et al., 2022: 1-2).
Kesulitan tersebut muncul karena penyelesaian soal cerita tidak hanya menuntut
kemampuan melakukan perhitungan, tetapi juga mengharuskan siswa memahami
konteks permasalahan, mengidentifikasi informasi penting, serta mengubah
pernyataan verbal ke dalam model matematika. Kondisi ini menyebabkan banyak
siswa mengalami hambatan pada setiap tahapan penyelesaian soal sehingga
melakukan berbagai kesalahan. Kesulitan tersebut semakin diperkuat oleh persepsi
negatif bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit, membosankan,
dan menakutkan (Permatasari, 2021: 70-71; Utari et al.,, 2019: 535). Persepsi
tersebut tidak hanya mempengaruhi minat belajar siswa, tetapi juga berdampak
pada rendahnya kemampuan dalam memahami konsep serta menyelesaikan
permasalahan matematis yang bersifat kontekstual (Davita & Pujiastuti, 2020:
111).

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita berkaitan erat dengan
kemampuan pemecahan masalah yang menjadi salah satu kompetensi utama dalam
pembelajaran matematika. Kemampuan ini tidak hanya mencakup kecakapan
melakukan operasi hitung atau menghafal prosedur, tetapi juga melibatkan
kemampuan memahami permasalahan, menyusun strategi penyelesaian,
menerapkan konsep yang sesuai, serta mengevaluasi kembali solusi yang diperoleh
(Nurfitriyanti, 2016: 151; Utami & Wutsqa, 2017: 167). Oleh karena itu, soal cerita
sering digunakan sebagai sarana untuk melatih dan mengukur kemampuan

pemecahan masalah siswa (Utami & Puspitasari, 2022: 60). Apabila kemampuan



tersebut belum berkembang secara optimal, siswa cenderung mengalami kesulitan
dalam memahami informasi pada soal, menentukan strategi penyelesaian, maupun
membangun model yang tepat, sehingga berpotensi menimbulkan berbagai
kesalahan dalam proses penyelesaiannya.

Kesulitan tersebut semakin tampak ketika siswa dihadapkan pada soal cerita
aljabar yang menuntut integrasi antara pemahaman konsep dan penerapannya
dalam kehidupan nyata. Soal cerita umumnya memiliki tingkat kesulitan yang lebih
tinggi dibandingkan soal matematika yang telah disajikan dalam bentuk model
matematis, karena siswa harus melalui serangkaian proses, mulai dari
mengidentifikasi informasi, menganalisis konteks permasalahan, hingga
mengkonstruksi model matematika (Dwidarti et al., 2019: 316). Penyelesaian soal
cerita tidak hanya bertujuan memperoleh jawaban akhir, tetapi juga menuntut siswa
melalui tahapan memahami masalah, merencanakan strategi penyelesaian,
melaksanakan rencana, dan mengevaluasi kembali solusi yang diperoleh
(Wahyuddin, 2017: 151). Selain itu, siswa harus mampu menerjemahkan situasi
verbal ke dalam representasi matematis melalui penggunaan simbol, operasi, dan
struktur matematika (Pandiangan & Zulkarnaen, 2021: 560). Kompleksitas proses
tersebut menyebabkan siswa rentan mengalami kesalahan pada setiap tahapan
penyelesaian soal, mulai dari memahami informasi hingga menyajikan jawaban
akhir.

Kompleksitas tahapan penyelesaian soal cerita tersebut semakin meningkat
ketika diterapkan pada materi aljabar tertentu yang melibatkan lebih dari satu
variabel, salah satunya adalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).
Materi SPLTV merupakan salah satu topik aljabar yang menuntut kemampuan
berpikir abstrak tingkat tinggi, karena siswa harus memahami keterkaitan antara
tiga variabel, membangun lebih dari satu persamaan secara simultan, serta
menentukan solusi yang memenuhi seluruh persamaan tersebut secara konsisten.
Kompleksitas tersebut semakin meningkat ketika soal disajikan dalam bentuk

cerita, karena siswa tidak hanya dituntut untuk menguasai prosedur penyelesaian,



seperti eliminasi, substitusi, atau kombinasi keduanya, tetapi juga harus mampu
memahami konteks permasalahan, mengidentifikasi informasi yang relevan,
menafsirkan hubungan antarvariabel, serta mentransformasikan pernyataan verbal
ke dalam model matematika yang tepat (Musyarofah et al., 2025: 63-64). Penelitian
internasional juga menunjukkan bahwa proses mathematization, yaitu mengubah
permasalahan kontekstual menjadi persamaan matematis, merupakan tahap yang
paling menantang bagi siswa ketika menyelesaikan soal cerita, khususnya pada
materi yang melibatkan lebih dari satu variabel seperti SPLTV (Jupri & Drijvers,
2016: 2483-2484). Kondisi ini mengindikasikan bahwa kesulitan siswa pada soal
cerita SPLTV tidak semata-mata disebabkan oleh lemahnya kemampuan
prosedural, tetapi juga oleh keterbatasan dalam memahami struktur aljabar, relasi
antarvariabel, serta proses representasi matematis.

Sejalan dengan kompleksitas yang muncul dalam penyelesaian soal cerita
aljabar pada materi SPLTV, siswa cenderung mengalami berbagai bentuk kesulitan
pada setiap tahap pemecahan masalah. Ario dan Suhendra (2025: 469-470)
mengidentifikasi lima bentuk kesulitan utama yang sering dialami siswa dalam
menyelesaikan soal cerita, yaitu: (1) ketidakmampuan memahami maksud soal dan
menangkap informasi penting, (2) kesulitan menentukan operasi matematika yang
relevan, (3) ketidakmampuan memahami bahwa seluruh kalimat dalam soal
merupakan satu kesatuan makna, (4) kesulitan mentransformasi kalimat verbal
menjadi model matematika, serta (5) kesulitan dalam menyelesaikan model
matematika yang telah dibangun. Temuan tersebut selaras dengan hasil penelitian
Ernawati et al. (2020: 21-22) yang menyatakan bahwa rendahnya kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita aljabar disebabkan oleh kelemahan pada
tahap membaca dan memaknai soal (reading error), memahami informasi yang
terkandung dalam soal (comprehension error), ketidakmampuan merumuskan
model penyelesaian soal (transformation error), kesalahan dalam menerapkan
prosedur penyelesaian (process skills error), serta kegagalan dalam menyajikan

jawaban akhir (encoding error). Keseluruhan temuan tersebut menunjukkan bahwa



penyelesaian soal cerita menuntut keterampilan kognitif bertingkat dan saling
berkaitan, sehingga kegagalan pada satu tahap berpotensi mempengaruhi
keberhasilan pada tahap berikutnya.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kesulitan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita aljabar sering berujung pada munculnya berbagai kesalahan selama
proses penyelesaian. Lisa Ulandari et al. (2025: 14) mengungkapkan bahwa
tingginya tingkat kesalahan siswa sering disebabkan oleh ketidakmampuan
mengidentifikasi informasi penting dalam soal, mengonversi pernyataan verbal ke
dalam persamaan aljabar, menghubungkan konsep aljabar dengan situasi nyata,
membangun model matematika, serta melakukan perhitungan secara tepat. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa kesalahan siswa tidak hanya disebabkan oleh
lemahnya penguasaan materi, tetapi juga berkaitan dengan proses berpikir yang
terjadi selama penyelesaian soal. Kondisi serupa juga ditemukan pada hasil studi
pendahuluan yang dilakukan peneliti saat praktik mengajar di salah satu sekolah
menengah. Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa siswa masih mengalami
kesulitan ketika berhadapan dengan soal cerita, terutama dalam memahami konteks
soal, mengidentifikasi informasi penting, serta mengubah kalimat verbal ke dalam
model matematika yang tepat. Temuan tersebut semakin memperkuat bahwa
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita aljabar masih menjadi
permasalahan yang perlu dikaji lebih mendalam.

Dalam konteks pembelajaran matematika, kesalahan siswa tidak dapat
dipandang semata-mata sebagai kegagalan memperoleh jawaban yang benar,
melainkan sebagai indikator adanya hambatan kognitif pada tahapan-tahapan
tertentu dalam proses penyelesaian masalah (Polya, 1973). Oleh karena itu,
kesalahan siswa perlu dianalisis secara sistematis untuk mengidentifikasi letak,
jenis, dan penyebab kesalahan yang terjadi, sehingga dapat diketahui apakah
kesalahan tersebut bersumber dari ketidakmampuan memahami konteks soal,
mengidentifikasi informasi penting, mentransformasikan kalimat verbal ke dalam

model matematika, menerapkan prosedur penyelesaian atau menyajikan jawaban



akhir (White, 2010). Analisis terhadap kesalahan siswa tersebut menjadi penting
karena memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai proses berpikir siswa
dalam memecahkan masalah matematika (Rohmah et al., 2021: 23). Temuan-
temuan tersebut menunjukkan perlunya kajian lebih mendalam mengenai jenis dan
tahapan kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita aljabar
pada materi SPLTV serta untuk mengidentifikasi tahapan proses penyelesaian yang
paling rentan menghasilkan kesalahan.

Selain dipengaruhi oleh hambatan kognitif pada setiap tahapan penyelesaian
soal, munculnya kesalahan siswa juga dipengaruhi oleh faktor afektif yang
berperan dalam proses berpikir, salah satunya adalah kecemasan matematika.
Kecemasan matematika merupakan kondisi perasaan takut, tegang, atau cemas
yang dialami seseorang ketika berhadapan dengan permasalahan matematika
maupun selama proses pembelajaran matematika, yang disertai dengan munculnya
berbagai gejala emosional maupun fisiologis sebagaimana dikemukakan oleh
Nurmila (dalam Setyawati & Ratu, 2021: 2943). Pada situasi pembelajaran yang
menuntut proses berpikir kompleks, seperti penyelesaian soal cerita aljabar,
kecemasan yang tinggi dapat mengganggu konsentrasi siswa sehingga mereka lebih
rentan melakukan kesalahan dalam membaca informasi dan menafsirkan maksud
soal. Sejalan dengan itu, Zakariya (2018: 136) menyatakan bahwa kecemasan
matematika dapat berdampak pada rendahnya pemahaman konsep, lemahnya
kemampuan berhitung, serta rendahnya upaya dalam mengembangkan strategi dan
hubungan antardomain matematika. Dampak negatif kecemasan matematika tidak
hanya terbatas pada prestasi belajar saat ini, tetapi juga berpotensi menimbulkan
konsekuensi jangka panjang terhadap pilihan pendidikan dan karir siswa. Siswa
dengan tingkat kecemasan matematika yang tinggi cenderung menghindari mata
pelajaran maupun karir yang melibatkan matematika, sehingga berpotensi
membatasi peluang akademik dan profesional mereka di masa depan.

Berbagai penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara

kecemasan matematika dan gangguan pada fungsi memori kerja (working



memory), yaitu kapasitas mental yang digunakan untuk menyimpan dan
memanipulasi informasi selama proses berpikir (Rofiah et al., 2025: 514).
Nurhidayati (2024: 62) menegaskan bahwa kecemasan dapat mengganggu fungsi
kognitif yang berperan penting dalam pemrosesan informasi matematika,
khususnya memori kerja dan perhatian. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan
memusatkan perhatian, mempertahankan informasi penting, serta memahami
permasalahan secara utuh, sehingga lebih rentan melakukan kesalahan pada tahap
membaca, memahami soal, maupun menentukan strategi penyelesaian. Hal ini
sejalan dengan pendapat De Jong (dalam Pertiwi, 2020: 11) yang menyatakan
bahwa beban berlebih pada memori kerja dapat menyebabkan penurunan kinerja
siswa dalam mengerjakan soal. Selain itu, (Zakariya, 2018: 136) menjelaskan
bahwa kecemasan matematika dapat “disrupt cognitive processes by compromising
the on-going mental processing during problem solving”, sehingga siswa
cenderung terburu-buru, menggunakan strategi yang kurang tepat atau melewatkan
informasi penting dalam proses penyelesaian masalah. Dengan demikian,
perbedaan tingkat kecemasan matematika berpotensi mempengaruhi proses
berpikir siswa selama menyelesaikan soal cerita sehingga memungkinkan
munculnya pola kesalahan yang berbeda pada setiap tahapan penyelesaian masalah.
Oleh karena itu, tingkat kecemasan matematika perlu dipertimbangkan sebagai
salah satu aspek dalam analisis kesalahan siswa.

Tingginya tingkat kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita aljabar
pada materi SPLTV menunjukkan perlunya suatu pendekatan analisis yang mampu
mengidentifikasi sumber kesalahan secara lebih sistematis. Salah satu kerangka
yang banyak digunakan untuk tujuan tersebut adalah Newman’s Error Analysis
(NEA). Analisis ini pertama kali diperkenalkan oleh Anne Newman (1977) sebagai
alat diagnostik untuk memahami tahapan berpikir siswa yang menyebabkan
terjadinya kesalahan, bukan sekadar menilai hasil akhir. Rohmabh et al. (2021: 23)
menyatakan bahwa NEA merupakan alat penilaian diagnostik yang efektif untuk

menganalisis kesulitan siswa dan mengidentifikasi letak kesalahan dalam



penyelesaian soal cerita matematika. Analisis ini terdiri atas lima tahapan yang
menggambarkan proses kognitif siswa, yaitu: kemampuan membaca dan mengenali
simbol dalam soal (reading), pemahaman terhadap makna dan maksud pertanyaan
(comprehension), kemampuan mengubah kalimat verbal menjadi bentuk matematis
(transformation), penerapan langkah-langkah operasi atau prosedur penyelesaian
(process skills), dan kemampuan menuliskan jawaban akhir dengan benar
(encoding) (White, 2010). Melalui kelima tahapan tersebut, guru maupun peneliti
dapat memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai proses berpikir siswa
sehingga mampu merancang strategi pembelajaran dan tindak lanjut yang lebih
sesuai dengan kebutuhan belajar siswa (Rohilah et al., 2024: 66).

Keunggulan utama Newman’s Error Analysis (NEA) terletak pada
kemampuannya mengungkap jenis, letak, dan sumber kesalahan siswa secara
sistematis berdasarkan tahapan penyelesaian soal. Berbeda dengan analisis
kesalahan konvensional yang umumnya berfokus pada jawaban akhir atau
kesalahan prosedural, NEA menelusuri proses berpikir siswa sejak membaca soal
hingga menyajikan jawaban akhir, sehingga penyebab kesalahan dapat
diidentifikasi secara lebih spesifik (White, 2010; Jamal, 2018: 43; Rohmabh et al.,
2021: 23). Oleh karena itu, NEA dinilai sesuai digunakan untuk menganalisis
kesalahan pada soal cerita aljabar, khususnya pada materi SPLTV yang menuntut
proses berpikir bertahap dan kompleks. Meskipun demikian, NEA pada dasarnya
dirancang untuk memetakan kesalahan siswa dari sisi kognitif sehingga belum
secara eksplisit mengungkap faktor afektif maupun psikologis yang
melatarbelakangi munculnya kesalahan, seperti kecemasan matematika (Putri &
Murtiyasa, 2024).

Keterbatasan NEA dalam mengungkap faktor afektif menunjukkan bahwa
tingkat kecemasan matematika perlu dipertimbangkan dalam analisis kesalahan
siswa. Perbedaan tingkat kecemasan matematika diduga berimplikasi pada variasi
pola kesalahan yang muncul pada setiap tahapan NEA. Hasil penelitian Suhaeti et
al. (2021) serta Candraningsih dan Warmi (2023) menunjukkan bahwa siswa



dengan tingkat kecemasan rendah cenderung melakukan kesalahan dalam jumlah
yang lebih sedikit dan umumnya terjadi pada tahap comprehension dan encoding.
Sebaliknya, siswa dengan tingkat kecemasan sedang dan tinggi menunjukkan
kecenderungan melakukan kesalahan yang lebih beragam dan muncul sejak
tahapan awal penyelesaian soal. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa semakin
tinggi tingkat kecemasan matematika siswa, semakin besar kemungkinan
munculnya kesalahan pada berbagai tahapan penyelesaian soal. Oleh karena itu,
analisis kesalahan menggunakan Newman'’s Error Analysis (NEA) yang ditinjau
dari tingkat kecemasan matematika menjadi penting untuk memberikan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal
cerita aljabar pada materi SPLTV.

Meskipun kajian mengenai kesalahan siswa, kecemasan matematika, serta
penggunaan Newman's Error Analysis (NEA) telah banyak dilakukan, penelitian
yang mengintegrasikan ketiga aspek tersebut secara bersamaan masih relatif
terbatas, khususnya dalam konteks pembelajaran soal cerita aljabar pada materi
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Beberapa penelitian terdahulu
telah memanfaatkan NEA wuntuk menganalisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika, seperti Putri dan Murtiyasa (2024) yang mengkaji
analisis berbasis NEA pada materi aritmatika sosial, serta Aida Sari (2023) yang
menganalisis kesalahan mahasiswa dalam mata kuliah matematika terapan.
Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya berfokus pada identifikasi jenis
kesalahan berdasarkan tahapan NEA tanpa mengaitkannya dengan faktor afektif,
khususnya tingkat kecemasan. Sebaliknya, penelitian mengenai kecemasan
matematika lebih banyak membahas pengaruhnya terhadap hasil belajar atau
kemampuan pemecahan masalah, sehingga belum memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai pola kesalahan siswa pada setiap tahapan NEA
berdasarkan tingkat kecemasan matematika. Kesenjangan tersebut menunjukkan
perlunya penelitian yang mengintegrasikan analisis kesalahan berbasis Newman'’s

Error Analysis (NEA) dengan tingkat kecemasan matematika agar diperoleh



pemahaman yang lebih utuh mengenai proses berpikir siswa dalam menyelesaikan
soal cerita aljabar pada materi SPLTV.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita aljabar pada materi Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel (SPLTV) menggunakan kerangka Newman'’s Error Analysis
(NEA) yang ditinjau dari tingkat kecemasan matematika siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi jenis dan tahapan kesalahan yang dilakukan siswa
pada setiap tahapan NEA serta mendeskripsikan pola kesalahan yang muncul pada
siswa berdasarkan kategori tingkat kecemasan matematika (tinggi, sedang, rendah).
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai hubungan antara aspek kognitif dan afektif dalam
penyelesaian soal cerita aljabar, sekaligus menjadi bahan pertimbangan bagi guru
dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif, adaptif, dan berorientasi

pada kebutuhan serta karakteristik siswa.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah deskripsi dan analisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita aljabar pada materi SPLTV berdasarkan Newman'’s

Error Analysis (NEA) ditinjau dari tingkat kecemasan matematika?

. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita aljabar pada materi SPLTV berdasarkan

Newman’s Error Analysis (NEA) ditinjau dari tingkat kecemasan matematika.
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D. Manfaat Penelitian

Ada beberapa manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini, yaitu sebagai
berikut.

1. Manfaat Teoretis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian
pendidikan matematika dengan memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
aljabar pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) ditinjau

dari tingkat kecemasan matematika

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan,
pengetahuan, serta pengalaman dalam mengkaji kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita aljabar pada materi Sistem Persamaan Linear
Tiga Variabel (SPLTV) ditinjau dari tingkat kecemasan matematika,
sehingga dapat menjadi bekal peneliti dalam menjalankan peran sebagai
pendidik di masa yang akan datang.
b. Bagi Guru
Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam
mengidentifikasi jenis kesalahan serta tahapan penyelesaian soal yang
paling rentan dialami siswa berdasarkan tingkat kecemasan matematika.
Informasi tersebut dapat digunakan sebagai dasar dalam merancang strategi
pembelajaran yang lebih tepat sasaran dan sesuai dengan karakteristik
siswa. Selain itu, pemahaman terhadap peran kecemasan matematika
diharapkan mendorong guru untuk lebih memperhatikan aspek afektif siswa
serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih suportif guna
meminimalkan kecemasan dan meningkatkan efektivitas pembelajaran

matematika.
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Bagi Siswa

Bagi siswa, Penelitian ini diharapkan dapat membantu mereka
mengenali jenis kesalahan yang sering dilakukan serta memahami tahapan
pemecahan masalah yang masih menjadi kelemahan dalam menyelesaikan
soal cerita aljabar pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
(SPLTV). Melalui pemahaman tersebut, siswa diharapkan mampu
memperbaiki strategi belajar, meningkatkan kepercayaan diri dalam
menyelesaikan soal matematika, serta mengurangi kecemasan matematika
ketika menghadapi permasalahan matematis yang bersifat kontekstual.
Peneliti Lain

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
rujukan atau acuan bagi peneliti lain yang tertarik mengkaji analisis
kesalahan siswa, kecemasan matematika, maupun penerapan Newman'’s
Error Analysis (NEA) dalam konteks materi, jenjang pendidikan, atau
karakteristik siswa yang berbeda. Selain itu, penelitian ini juga dapat
menjadi  landasan  bagi pengembangkan studi lanjutan yang

mengintegrasikan faktor afektif lainnya dalam analisis kesalahan siswa.

E. Batasan Penelitian

Peneliti perlu memberikan batasan pada penelitian agar lebih fokus dan tidak

meluas dari pembahasan. Batasan-batasan masalah yang terdapat pada penelitian

ini yaitu:

1.

Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas X SMA Negeri Jogoroto tahun ajaran

2025/2026.

Analisis kesalahan dalam penelitian ini menggunakan acuan analisis kesalahan

menurut Newman'’s yang terdiri dari lima tahapan, yaitu:

a.

Kesalahan membaca (reading error)

b. Kesalahan memahami (comprehension error)

C.

Kesalahan transformasi (transformation error)
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d. Kesalahan keterampilan proses (process skills error)
e. Kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding error)

3. Kecemasan matematika dalam penelitian ini menggunakan indikator
kecemasan matematika dari Mahmood (dalam Sakinah, 2021: 53) yang terdiri
dari empat indikator, yaitu:

a. Sulit diperintahkan untuk mengerjakan matematika
b. Menghindari kelas matematika

c. Merasakan sakit secara fisik, pusing, takut, dan panic
d. Tidak dapat mengerjakan soal tes matematika.

4. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sistem Persamaan Linear
Tiga Variabel (SPLTV).

5. Tipe soal yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah soal cerita berbentuk

uraian.

F. Definisi Istilah
Berikut ini beberapa istilah penting dalam judul ini yang perlu adanya
penjelasan guna menghindari perbedaan makna, tafsir, dan cara pandang. Selain
itu, juga memberikan kepastian kepada pembaca mengenai arah dan tujuan
penelitian yang akan dicapai. Istilah-istilah tersebut yaitu:
1. Kesalahan Siswa
Kesalahan siswa adalah bentuk ketidaktepatan atau kekeliruan yang
dilakukan siswa dalam proses menyelesaikan soal matematika, baik pada tahap
memahami soal, mentransformasikan informasi, menerapkan prosedur
penyelesaian, maupun dalam menyajikan jawaban akhir.
2. Soal Cerita Aljabar
Soal cerita aljabar adalah bentuk soal matematika yang disajikan dalam
bahasa verbal atau konteks kehidupan sehari-hari dan menuntut siswa untuk

menafsirkan  situasi,  mengidentifikasi  informasi  penting,  serta
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mentransformasikan permasalahan tersebut ke dalam model matematika aljabar

untuk memperoleh solusi.

. Materi SPLTV

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) adalah suatu sistem
persamaan matematika yang terdiri atas tiga persamaan linear dengan tiga
variabel yang berbeda, di mana setiap variabel berpangkat satu dan solusi yang
dicari merupakan himpunan nilai variabel yang memenuhi ketiga persamaan
secara simultan.

. Newman’s Error Analysis (NEA)

Newman’s Error Analysis (NEA) adalah suatu kerangka analisis
kesalahan yang digunakan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan
kesalahan siswa berdasarkan lima tahapan proses penyelesaian soal, yaitu:
membaca soal (reading), memahami soal (comprehension),
mentransformasikan masalah ke dalam model matematika (transformation),
menerapkan prosedur atau operasi matematika (process skills), dan menuliskan
jawaban akhir (encoding)

Kecemasan Matematika

Kecemasan matematika adalah kondisi perasaan takut, tegang, atau
cemas yang dialami siswa ketika berhadapan dengan pembelajaran atau
permasalahan matematika, yang dapat mempengaruhi konsentrasi, proses

berpikir, dan kinerja siswa dalam menyelesaikan soal matematika.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada BAB

IV, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh subjek penelitian secara
keseluruhan adalah kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding error) dengan
persentase sebesar 28,57% sedangkan kesalahan yang paling sedikit dilakukan
adalah kesalahan membaca (reading error) dengan persentase sebesar 2,86%.
Secara umum, kelima tipe kesalahan berdasarkan Newman’s Error Analysis
ditemukan dalam penelitian ini, namun distribusinya berbeda pada setiap
tingkat kecemasan matematika.

Subjek dengan tingkat kecemasan matematika tinggi menunjukkan
kecenderungan melakukan kesalahan pada seluruh tahap Newman’s, dengan
dominasi pada tahap transformasi (transformation error), keterampilan proses
(process skills error), dan penulisan jawaban akhir (encoding error) yang
masing-masing tercatat sebanyak 5 kali (29,4%). Kondisi tersebut berkaitan
dengan ketidakpahaman prosedur penyelesaian SPLTV, miskonsepsi operasi
aljabar, serta kurangnya ketelitian. Faktor-faktor tersebut memicu kesalahan
berantai, di mana kekeliruan dalam pemodelan pada tahap awal berdampak
pada kegagalan proses hitung hingga penulisan jawaban akhir. Sementara itu,
kesalahan memahami (comprehension error) ditemukan sebanyak 2 kali
(11,8%), sedangkan kesalahan membaca (reading error) tidak ditemukan pada
kelompok ini.

Subjek dengan tingkat kecemasan sedang paling banyak melakukan kesalahan
penulisan jawaban akhir (encoding error), yaitu sebanyak 12 kali (31,6%). Hal
ini berkaitan dengan ketidaktahuan prosedur penulisan kesimpulan soal cerita

(hanya menuliskan hasil berupa angka), kurangnya ketelitian, keterbatasan
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waktu, serta adanya dampak berantai akibat kekeliruan pemodelan dan proses
hitung aljabar pada tahap sebelumnya. Selanjutnya, jenis kesalahan terbanyak
kedua adalah kesalahan transformasi (transformation error) dan keterampilan
proses (process skills error), yang teridentifikasi sebanyak 10 kali (26,3%).
Pada kelompok ini juga tidak ditemukan adanya kesalahan membaca (reading
error).

Subjek dengan tingkat kecemasan rendah melakukan paling banyak kesalahan
pada tahap memahami (comprehension error) dan keterampilan proses
(process skills error), yang masing-masing berjumlah 4 kesalahan (26,7%).
Selanjutnya, kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding error) ditemukan
sebanyak 3 kali (20%), sedangkan kesalahan membaca (reading error) dan
kesalahan transformasi (fransformation error) merupakan jenis kesalahan yang
paling sedikit dilakukan, yaitu masing-masing sebanyak 2 kali (13,3%).
Meskipun memiliki tingkat kecemasan matematika yang rendah, beberapa
subjek tetap menunjukkan berbagai jenis kesalahan pada tahapan Newman,
bahkan terdapat subjek yang tidak melanjutkan penyelesaian pada sebagian
soal karena tidak mampu memahami permasalahan yang diberikan.

. Faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita aljabar pada
materi SPLTV merupakan hasil interaksi antara faktor kognitif, prosedural, dan
afektif. Faktor kognitif meliputi ketidakpahaman terhadap konsep SPLTV,
kesulitan mentransformasikan informasi soal ke dalam model matematika, serta
miskonsepsi pada operasi hitung aljabar. Faktor prosedural meliputi lemahnya
penguasaan langkah-langkah penyelesaian dan ketidaktepatan dalam
menerapkan prosedur penyelesaian SPLTV. Sementara itu, faktor afektif
meliputi kurangnya ketelitian, penurunan konsentrasi (ngeblank), kebingungan,
rasa putus asa, keterbatasan waktu, serta rendahnya kepercayaan diri yang
menyebabkan sebagian siswa menghentikan proses penyelesaian soal sebelum

memperoleh jawaban akhir.
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B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat penulis

sampaikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi Guru

a.

Guru diharapkan tidak hanya berfokus pada hasil akhir jawaban siswa,
tetapi juga memperhatikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa saat
menyelesaikan soal.

Guru perlu memberikan latihan soal cerita secara bertahap. Yaitu dengan
membimbing siswa dalam mengidentifikasi informasi, menyusun model
matematika, melakukan prosedur penyelesaian, serta menuliskan
kesimpulan sesuai konteks soal.

Guru perlu menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman dan
memberikan penguatan positif untuk mengurangi kecemasan matematika

sehingga siswa lebih percaya diri dalam menyelesaikan soal.

2. Bagi Siswa

a.

Memperbanyak latihan soal cerita yang bervariasi serta aktif berdiskusi
dengan guru atau teman ketika mengalami kesulitan.

Membiasakan membaca soal dengan cermat dan mengidentifikasi
informasi yang diketahui serta ditanyakan sebelum mulai mengerjakan.
Memeriksa kembali setiap langkah penyelesaian dan jawaban akhir
sebelum mengumpulkan pekerjaan.

Menjaga fokus dan konsentrasi agar terhindar dari kesalahan akibat
ketidaktelitian.

Bagi siswa dengan tingkat kecemasan tinggi

e Melatih pengelolaan kecemasan melalui persiapan belajar, latihan

bertahap, dan pengaturan waktu pengerjaan.
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e Meningkatkan kepercayaan diri serta membiasakan penyelesaian soal
secara sistematis untuk mengurangi kesalahan berantai.
f. Bagi siswa dengan tingkat kecemasan sedang
e Meningkatkan ketelitian dalam menuliskan kesimpulan dan mengikuti
prosedur penyelesaian secara runtut.
e Melatith manajemen waktu agar penyelesaian soal tidak dilakukan
secara terburu-buru.
g. Bagi siswa dengan tingkat kecemasan rendah
e Mempertahankan sikap positif terhadap pembelajaran matematika serta
meningkatkan ketelitian dalam melakukan operasi hitung.
e Membiasakan memeriksa kembali setiap langkah penyelesaian untuk

menghindari kesalahan.

3. Bagi Peneliti Lain
Peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat mengembangkan penelitian
mengenai analisis kesalahan siswa dengan meninjau variabel lain, seperti gaya
belajar, perbedaan gender, dan lain sebagainya. Dengan demikian, diharapkan
diperoleh gambaran yang lebih komprehensif serta dapat melengkapi hasil

penelitian ini.
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